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ABSTRAK  
Indonesia memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar 
sebagai negara maritim, namun konsumsi ikan pada anak usia 
sekolah masih perlu ditingkatkan. Rendahnya konsumsi ikan 
dapat dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman mengenai 
kandungan gizi dan manfaat ikan serta kebiasaan mengonsumsi 
makanan yang kurang sehat. Program Gerakan 
Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) menjadi salah 
satu upaya untuk mengenalkan pentingnya konsumsi ikan 
sebagai sumber protein hewani bagi pertumbuhan dan 
kesehatan anak.  Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan Program GEMARIKAN melalui edukasi gizi bagi 
siswa sekolah dasar yang dilaksanakan oleh Dinas Perikanan, 
Ketahanan Pangan, dan Peternakan Kabupaten Jember. 
Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 31 Juli 2026 di SDN 
Sumberanget 01, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, 
dengan sasaran siswa kelas I hingga VI sebanyak 81 siswa. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui 
observasi dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung. 
Rangkaian kegiatan diawali dengan senam pagi bersama, 
dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai manfaat dan 
pentingnya konsumsi ikan, serta kegiatan game dan kuis 
edukatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti 
senam dengan antusias sehingga terlihat lebih aktif dan siap 
mengikuti kegiatan. Selama sosialisasi, siswa mengikuti 
penyampaian materi dengan baik dan terlibat dalam kegiatan 
edukasi. Pada kegiatan game dan kuis, siswa terlihat antusias, 
aktif menjawab pertanyaan, mengikuti arahan, serta 
menunjukkan ketertarikan terhadap materi GEMARIKAN. Kuis 
juga digunakan sebagai bentuk evaluasi sederhana terhadap 
pemahaman siswa selama kegiatan. Secara keseluruhan, 
pelaksanaan GEMARIKAN berlangsung secara interaktif dan 
menyenangkan serta mampu melibatkan siswa secara langsung 
dalam kegiatan edukasi mengenai pentingnya konsumsi ikan. 
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ABSTRACT  
As a maritime nation, Indonesia possesses vast fishery resources; 
however, fish consumption among school- aged children still 
needs to be increased. Low fish consumption may stem from a lack 
of understanding regarding the nutritional value and benefits of 
fish, as well as habits of consuming unhealthy foods. The Gerakan 
Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN)—or the 
Movement to Popularize Fish Consumption—serves as an 
initiative to introduce the importance of eating fish as a source of 
animal protein for children's growth and health. This activity 
aimed to describe the implementation of the GEMARIKAN 
program through nutritional education for elementary school 
students, conducted by the Jember Regency Fisheries, Food 
Security, and Livestock Agency. The event took place on Friday, 
July 31, 2026, at SDN Sumberanget 01 in Ledokombo District, 
Jember Regency, involving 81 students from grades I through VI. 
A descriptive-qualitative method was employed, utilizing 
observation and documentation throughout the proceedings. The 
program began with a group morning exercise session, followed 
by an awareness-raising session on the benefits and importance 
of fish consumption, and concluded with educational games and 
quizzes. Observations revealed that the students participated 
enthusiastically in the exercises, appearing energetic and ready 
for the subsequent activities. During the awareness session, the 
students attentively followed the presentation and engaged in the 
educational activities. They showed enthusiasm and active 
participation during the games and quizzes, answering questions, 
following instructions, and demonstrating interest in the 
GEMARIKAN material. The quiz also served as a simple tool to 
evaluate the students' understanding during the event. Overall, 
the GEMARIKAN program was conducted in an interactive and 
enjoyable manner, successfully engaging students directly in 
educational activities regarding the importance of fish 
consumption.  

  Keywords: 
GEMARIKAN, nutrition 
education, fish consumption, 
elementary school students, 
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Pendahuluan 
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan sumber daya perikanan 
yang sangat melimpah. Potensi tersebut menjadikan ikan sebagai salah satu sumber pangan 
hewani yang memiliki nilai gizi tinggi dan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 
masyarakat. Ikan mengandung protein berkualitas, asam lemak omega-3, vitamin, serta berbagai 
mineral yang berkontribusi terhadap pertumbuhan, perkembangan otak, dan pemeliharaan 
kesehatan, terutama pada anak usia sekolah. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber daya perikanan 
melalui peningkatan konsumsi ikan menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung 
perbaikan kualitas gizi masyarakat. Meskipun Indonesia memiliki potensi produksi perikanan 
yang besar, tingkat konsumsi ikan pada anak usia sekolah masih belum menunjukkan kondisi yang 
optimal. Rendahnya konsumsi ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti terbatasnya 
pengetahuan mengenai kandungan gizi ikan, kurangnya pemahaman tentang manfaat konsumsi 
ikan bagi kesehatan, serta kecenderungan anak memilih makanan siap saji atau sumber protein 
lain yang dianggap lebih menarik. Selain itu, persepsi bahwa ikan memiliki aroma dan cita rasa 
tertentu juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat anak dalam mengonsumsi ikan. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap ikan saja belum cukup, tetapi 
perlu diimbangi dengan upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya konsumsi ikan sebagai bagian dari pola makan bergizi (Sofianita et al., 2021). 
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 Meskipun ikan memiliki nilai gizi yang baik, konsumsi ikan masyarakat masih perlu 
ditingkatkan. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan, konsumsi ikan nasional 
tahun 2024 mencapai 58,76 kg/kapita/tahun Sementara itu, setelah adanya perubahan metode 
penghitungan menjadi Konsumsi Ikan Masyarakat (KIM), capaian tahun 2024 tercatat sebesar 
25,31 kg/kapita/tahun. Rendahnya konsumsi ikan pada anak tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan ikan, tetapi juga dengan pengetahuan dan kebiasaan makan. Anak usia sekolah mulai 
memiliki kemampuan untuk memilih makanan yang mereka sukai sehingga pemahaman mengenai 
kandungan gizi dan manfaat makanan perlu diperkenalkan sejak dini (Gorontalo, 2025). 
 Masa Sekolah Dasar (SD) merupakan periode yang sangat penting dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada fase ini, kebutuhan akan zat gizi, khususnya protein 
hewani, relatif tinggi karena berperan dalam menunjang pertumbuhan fisik, perkembangan 
kemampuan kognitif, serta menjaga daya tahan tubuh. Oleh sebab itu, pembentukan kebiasaan 
mengonsumsi makanan bergizi sejak usia sekolah dasar menjadi salah satu strategi penting dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan sekaligus mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul di 
masa mendatang (Nurulhaq, 2022). 
 Sebagian anak SD Sumberanget 01 masih belum mengetahui secara menyeluruh manfaat 
mengonsumsi ikan bagi tubuh. Selain pengetahuan mengenai manfaat ikan, anak-anak juga perlu 
diberikan pemahaman bahwa mengonsumsi ikan tidak hanya berkaitan dengan memenuhi rasa 
lapar, tetapi juga dapat mendukung pertumbuhan tubuh, perkembangan otak, kesehatan tulang, 
dan menjaga kesehatan secara keseluruhan. Dengan demikian, kegiatan edukasi konsumsi ikan di 
SD Sumberanget 01 menjadi relevan sebagai upaya mengenalkan manfaat ikan sejak usia dini 
sekaligus membentuk kebiasaan makan yang lebih sehat pada anak. Edukasi yang diberikan sejak 
sekolah dasar diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak mengenai ikan dan mendorong 
mereka untuk memilih makanan yang bergizi sebagai bagian dari pola hidup sehat. 
 Sebagai salah satu upaya meningkatkan budaya konsumsi ikan di masyarakat, pemerintah 
melaksanakan Program Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN). Program ini 
bertujuan menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya konsumsi ikan melalui 
berbagai kegiatan edukasi dan sosialisasi yang menyasar berbagai kelompok, termasuk siswa 
sekolah dasar. Pelaksanaan Program GEMARIKAN tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan 
angka konsumsi ikan, tetapi juga diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, membentuk 
sikap positif, serta membiasakan masyarakat memilih pangan bergizi sehingga dapat mendukung 
perbaikan status gizi anak. 
 Kegiatan tersebut dilakukan dengan pengenalan berbagai jenis dan olahan ikan yang 
dikemas secara interaktif melalui diskusi, sesi tanya jawab, permainan edukatif, dan dokumentasi. 
Pendekatan tersebut bertujuan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa 
lebih mudah memahami materi sekaligus terdorong untuk membiasakan konsumsi ikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan mendeskripsikan implementasi 
Program Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) melalui edukasi gizi bagi siswa 
Sekolah Dasar (SD) Sumberanget 01 yang dilaksanakan oleh Dinas Perikanan, Ketahanan Pangan, 
dan Peternakan Kabupaten Jember. Selain itu, artikel ini juga bertujuan mengidentifikasi manfaat 
pelaksanaan program dalam meningkatkan pengetahuan dan minat siswa Sumberanget 01  
terhadap konsumsi ikan sebagai bagian dari upaya pembentukan pola makan bergizi sejak usia 
dini di SD Sumberanget 01.  
 
Tinjauan Pustaka 
1. Program Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) 

Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) merupakan salah satu program yang 
bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya mengonsumsi ikan 
sebagai bagian dari pola makan yang bergizi. . Ikan merupakan salah satu komoditas terbesar 
yang sangat menjanjikan bagi perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia 
merupakan salah satu Negara Kepulauan yang memiliki hasil laut yang potensial (Fitryani. & 
Ayu Lestari, 2020). Pelaksanaan program ini diarahkan untuk menambah wawasan, 
membangun sikap positif, serta mendorong terbentuknya kebiasaan mengonsumsi ikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Bagi anak usia sekolah dasar, GEMARIKAN menjadi penting karena pada 
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tahap tersebut anak berada dalam masa pertumbuhan yang membutuhkan asupan gizi, 
terutama protein hewani, secara optimal. 

Penelitian Indrian et al., menunjukkan bahwa literasi GEMARIKAN yang dilaksanakan di 
lingkungan sekolah dasar dapat menjadi salah satu pendekatan edukatif dalam membangun 
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan mengonsumsi pangan bergizi sejak usia dini (Indrian et al., 
2026). Pelaksanaannya tidak hanya berfokus pada pemberian informasi mengenai ikan, tetapi 
juga melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, kuis, pengenalan berbagai jenis ikan, serta 
pemanfaatan media edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
siswa mengenai manfaat ikan bagi pertumbuhan dan munculnya sikap yang lebih positif 
terhadap konsumsi ikan. Rendahnya konsumsi ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
terbatasnya pengetahuan mengenai kandungan gizi ikan, kurangnya pemahaman tentang 
manfaat konsumsi ikan bagi kesehatan, serta kecenderungan anak memilih makanan siap saji 
atau sumber protein lain yang dianggap lebih menarik. Selain itu, persepsi bahwa ikan memiliki 
aroma dan cita rasa tertentu juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat anak 
dalam mengonsumsi ikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap 
ikan saja belum cukup, tetapi perlu diimbangi dengan upaya peningkatan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya konsumsi ikan sebagai bagian dari pola makan 
bergizi (Mazaya et al., 2025). 

Di Kabupaten Jember, penerapan program GEMARIKAN dilakukan melalui kegiatan edukasi 
gizi yang ditujukan kepada siswa sekolah dasar. Materi yang diberikan meliputi kandungan gizi, 
manfaat ikan, pengenalan berbagai jenis dan produk olahan ikan, serta dikemas melalui 
kegiatan diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif. Penggunaan pendekatan tersebut 
bertujuan menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa dapat 
memahami materi dengan lebih mudah dan terdorong untuk mengonsumsi ikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
2. Ikan sebagai Sumber Pangan Bergizi bagi Anak 

Ndahawali et al., menjelaskan bahwa ikan termasuk salah satu sumber protein hewani yang 
memiliki berbagai kandungan gizi yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak (Ndahawali et al., 2024). Kandungan protein yang berkualitas, asam lemak 
omega-3, vitamin, dan mineral dalam ikan memiliki manfaat dalam mendukung pertumbuhan 
tubuh, perkembangan otak, serta menjaga kondisi kesehatan anak. Menurut (Indrian et al., 
2026) ikan memiliki protein berkualitas tinggi dan asam amino esensial yang diperlukan tubuh, 
serta mengandung omega-3, vitamin, dan berbagai mineral yang mendukung pertumbuhan 
tulang dan perkembangan otak anak. Selain itu, konsumsi ikan dapat memberikan sejumlah 
mikronutrien, seperti vitamin D, vitamin B12, yodium, selenium, dan zat besi, yang berperan 
dalam mendukung sistem kekebalan tubuh, metabolisme energi, dan pembentukan jaringan 
tubuh. Sejalan dengan hal tersebut, Sulfiana et al., menjelaskan bahwa ikan mengandung 
protein berkualitas tinggi, omega-3, vitamin, serta mineral penting yang dibutuhkan dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan anak (Sulfiana et al., 2026). Oleh karena itu, 
peningkatan konsumsi ikan dapat menjadi salah satu alternatif dalam membantu memenuhi 
kebutuhan gizi anak, khususnya pada usia sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, pemberian pengetahuan mengenai kandungan dan manfaat 
ikan menjadi salah satu aspek penting dalam pelaksanaan GEMARIKAN. Pemahaman yang lebih 
baik diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk mengonsumsi ikan sebagai 
salah satu sumber pangan yang bergizi. 

 
3. Edukasi gizi pada anak sekolah dasar 

Edukasi gizi merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan pemahaman kepada individu 
mengenai pangan, kandungan zat gizi, serta pola makan yang baik dan sehat (Jemma, 2025). 
Pada anak sekolah dasar, edukasi semacam ini memiliki peranan penting karena dapat menjadi 
dasar dalam membangun pengetahuan, sikap, dan kebiasaan makan yang sehat sejak usia dini. 

Indrian et al., menjelaskan bahwa literasi gizi yang dilakukan secara terpadu di lingkungan 
sekolah dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan membangun sikap positif anak 
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terhadap konsumsi pangan sehat (Indrian et al., 2026). Edukasi gizi juga berpotensi mendorong 
perubahan perilaku konsumsi anak. Oleh karena itu, proses edukasi sebaiknya tidak hanya 
dilakukan melalui metode penyampaian materi secara satu arah, tetapi menggunakan 
pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dan disesuaikan dengan karakteristik mereka 
(Putri et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dikutip dalam penelitian Sulfiana et al., menunjukkan bahwa 
pemberian intervensi edukasi gizi berbasis perilaku selama tiga bulan mampu meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan konsumsi ikan pada siswa sekolah dasar secara signifikan (Sulfiana et 
al., 2026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi gizi dapat digunakan sebagai salah satu 
upaya untuk mendorong perubahan perilaku anak dalam mengonsumsi ikan. Temuan tersebut 
memperkuat pentingnya edukasi dalam pelaksanaan sosialisasi GEMARIKAN. Tingkat 
konsumsi ikan pada anak tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan ikan, tetapi juga oleh 
sejauh mana anak mengetahui manfaat dan kandungan gizinya. Dengan pemberian informasi 
yang tepat, siswa diharapkan dapat memiliki pemahaman yang lebih baik sekaligus 
meningkatkan ketertarikan untuk mengonsumsi ikan (Ronitawati, 2023). 

 
4. Metode Interaktif dalam Sosialisasi GEMARIKAN 

Pelaksanaan edukasi bagi siswa sekolah dasar perlu mempertimbangkan karakteristik anak 
yang cenderung lebih mudah tertarik terhadap kegiatan yang melibatkan interaksi dan 
aktivitas secara langsung. Oleh sebab itu, sosialisasi GEMARIKAN dapat dikembangkan 
menggunakan berbagai metode, seperti penyampaian materi dengan media visual, diskusi, 
tanya jawab, permainan edukatif, serta aktivitas partisipatif lainnya (Pratama & Jumiyati, 
2024). 

Nora Akbarsyah et al., menjelaskan bahwa melaksanakan edukasi GEMARIKAN kepada 
siswa sekolah dasar melalui penyampaian materi, mini games berupa tanya jawab, serta 
pengenalan produk olahan ikan (Nora Akbarsyah et al., 2023). Penggunaan metode yang 
melibatkan siswa secara langsung juga diterapkan melalui metode role play dan pengolahan 
ikan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai konsumsi 
ikan setelah diberikan edukasi (Firdaus Ridwan Sutarta, Asri Widiatsih, 2021). Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang interaktif dapat menjadi salah satu 
pendekatan yang sesuai untuk menyampaikan informasi mengenai pentingnya konsumsi ikan 
kepada anak. 

Penggunaan media pembelajaran yang beragam, seperti bahan visual dan video interaktif, 
juga dapat membantu meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi yang 
diberikan (Widjanarko, M. R., Suryana, A. A. H., & Maulina, 2023). Selain itu, tingginya 
antusiasme siswa ketika mengikuti sesi tanya jawab menunjukkan bahwa metode interaktif 
dapat menciptakan proses edukasi yang lebih menarik. Hal tersebut sesuai dengan pelaksanaan 
sosialisasi GEMARIKAN di Kabupaten Jember yang memanfaatkan diskusi, sesi tanya jawab, 
permainan edukatif, dan pengenalan berbagai produk olahan ikan. Penerapan metode yang 
lebih menyenangkan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga informasi 
mengenai manfaat dan pentingnya konsumsi ikan dapat diterima dengan lebih baik 
(Ronitawati, 2023). 

 
5. Peran Sekolah dan Keluarga dalam Pembentukan Kebiasaan Konsumsi Ikan 

Pola makan sehat pada anak membutuhkan proses yang berkelanjutan dan tidak cukup 
hanya dilakukan melalui satu kali kegiatan edukasi (Nurrahmah et al., 2024). Lingkungan 
sekolah dan keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk kebiasaan konsumsi pangan 
sehat pada anak. menunjukkan bahwa edukasi gizi yang melibatkan sekolah dan keluarga 
melalui penyuluhan interaktif, diskusi, dan media edukatif mampu meningkatkan pemahaman 
mengenai stunting, gizi seimbang, manfaat konsumsi ikan, serta peran guru dan orang tua. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan sekolah dan keluarga dapat memperkuat edukasi 
mengenai pola makan sehat dan konsumsi ikan pada anak usia sekolah dasar (Sulfiana et al., 
2026). 
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Kegiatan edukasi gizi yang melibatkan sekolah dan keluarga dapat meningkatkan 
pemahaman mengenai gizi, stunting, manfaat konsumsi ikan, serta peran guru dan orang tua. 
Peningkatan hasil pemahaman setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa keterlibatan 
kedua lingkungan tersebut dapat memperkuat penyampaian pesan mengenai pentingnya pola 
makan sehat. Selain itu, perubahan perilaku konsumsi pangan membutuhkan proses edukasi 
yang berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak. Sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, 
dan masyarakat memiliki peranan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan 
pola makan sehat pada anak (Sulfiana et al., 2026). 

Oleh karena itu, sosialisasi GEMARIKAN yang dilakukan di sekolah perlu didukung dengan 
keterlibatan guru dan orang tua. Guru dapat membantu memperkuat pemahaman mengenai 
GEMARIKAN melalui kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah, sedangkan orang tua 
dapat mendukung penerapannya di rumah dengan menyediakan makanan yang mengandung 
ikan sebagai bagian dari menu keluarga. 

 
6. Sosialisasi GEMARIKAN sebagai Upaya Membentuk Kebiasaan Konsumsi Ikan 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, sosialisasi GEMARIKAN dapat dipandang sebagai 
salah satu bentuk edukasi yang bertujuan meningkatkan literasi gizi sekaligus menanamkan 
kebiasaan mengonsumsi ikan sejak usia sekolah. Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditentukan 
oleh materi yang disampaikan, tetapi juga dipengaruhi oleh metode pembelajaran, tingkat 
keterlibatan siswa, penggunaan media edukasi, serta dukungan dari lingkungan sekolah dan 
keluarga. 

Sosialisasi GEMARIKAN dapat menjadi salah satu bentuk edukasi untuk meningkatkan 
pengetahuan sekaligus mendorong kebiasaan konsumsi ikan pada anak usia sekolah. Nora 
Akbarsyah et al., menunjukkan bahwa edukasi melalui penyampaian materi, permainan tanya 
jawab, dan pengenalan produk olahan ikan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 
pentingnya konsumsi ikan dan nilai gizinya (Nora Akbarsyah et al., 2023). Sementara itu, 
adanya peningkatan pengetahuan dan konsumsi ikan setelah siswa memperoleh edukasi 
melalui metode role play dan pengolahan ikan (Firdaus Ridwan Sutarta, Asri Widiatsih, 2021). 
Dengan demikian, sosialisasi Program GEMARIKAN melalui edukasi gizi kepada siswa sekolah 
dasar dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
mengenai manfaat konsumsi ikan. Penggunaan metode interaktif berupa penyampaian materi, 
media visual, tanya jawab, permainan edukatif, dan pengenalan berbagai olahan ikan dapat 
membuat kegiatan lebih menarik bagi siswa. Jika dilakukan secara berkelanjutan serta 
didukung oleh sekolah dan keluarga, edukasi tersebut diharapkan dapat membantu 
membentuk kebiasaan mengonsumsi ikan sebagai bagian dari pola makan bergizi sejak usia 
dini. 

 
Metode Pelaksanaan   

Metode pelaksanaan program GEMARIKAN dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara 
berurutan untuk memastikan kegiatan dapat terlaksana secara terarah, sesuai dengan kondisi 
sekolah, serta tepat sasaran. 

1. Tahap persiapan  
Tahap persiapan ini dilakukan untuk memastikan program GEMARIKAN dapat 
dilaksanakan secara terarah, sesuai dengan kondisi sekolah, serta tepat sasaran. Persiapan 
dilakukan melalui beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a. Survey lokasi  

Survei lokasi dilakukan dengan mengunjungi sekolah yang menjadi tempat pelaksanaan 
program GEMARIKAN. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan lingkungan 
sekolah, ketersediaan tempat untuk pelaksanaan kegiatan, fasilitas yang dapat 
digunakan, serta kondisi umum peserta didik. Hasil survei digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan teknis kegiatan agar pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kondisi 
di lapangan. Survei lokasi juga menjadi salah satu tahapan yang digunakan dalam 
kegiatan sosialisasi GEMARIKAN pada siswa sekolah dasar. 
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b. Koordinasi dengan pihak sekolah 

Koordinasi dilakukan dengan kepala sekolah dan/atau guru yang ditunjuk untuk 
membahas rencana kegiatan GEMARIKAN. Koordinasi meliputi waktu pelaksanaan, 
tempat kegiatan, jumlah peserta, kelas yang menjadi sasaran, susunan kegiatan, serta 
kebutuhan teknis selama kegiatan. Tujuannya adalah menyamakan pemahaman antara 
tim pelaksana dengan pihak sekolah sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 
rencana. Dalam kegiatan GEMARIKAN di sekolah dasar, koordinasi dengan pihak sekolah 
juga digunakan untuk menentukan jadwal dan teknis pelaksanaan kegiatan. 

c. Pengurusan izin pelaksanaan program GEMARIKAN 
Perizinan dilakukan sebagai bentuk permohonan persetujuan kepada pihak sekolah 
untuk melaksanakan program GEMARIKAN. Proses ini dilakukan dengan menyampaikan 
maksud, tujuan, bentuk kegiatan, sasaran peserta, serta waktu pelaksanaan kepada 
pihak sekolah. Tujuan perizinan adalah memperoleh persetujuan resmi dari pihak 
sekolah sekaligus memastikan kegiatan dapat dilaksanakan tanpa mengganggu proses 
pembelajaran. 

d. Penentuan pihak yang terlibat 
Pihak yang terlibat dalam kegiatan ditentukan sejak tahap persiapan agar setiap pihak 
memiliki peran yang jelas selama pelaksanaan program. Pihak yang terlibat meliputi 
mahasiswa, pihak Dinas Ketahanan Pangan, Peternakan dan Perikanan, Camat, Tim 
Penggerak PKK (TP PKK), kepala sekolah, guru pendamping, serta siswa sebagai peserta 
kegiatan. Penentuan pihak yang terlibat bertujuan untuk membagi tugas dan 
mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan, seperti penyampaian materi, pendampingan 
siswa, pelaksanaan permainan edukatif, dokumentasi, pengondisian peserta, serta 
dukungan dalam pelaksanaan program. Dengan adanya pembagian peran dan 
koordinasi antar pihak, kegiatan GEMARIKAN diharapkan dapat terlaksana secara tertib, 
terarah, dan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

e. Penentuan materi  
Materi edukasi disusun sebelum kegiatan dengan menyesuaikan karakteristik dan 
tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Materi yang diberikan dapat meliputi 
pengertian GEMARIKAN, manfaat mengonsumsi ikan, kandungan gizi ikan, jenis-jenis 
ikan yang dapat dikonsumsi, serta berbagai produk olahan ikan. Pemilihan materi 
bertujuan agar informasi yang diberikan mudah dipahami dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari 

f. Penentuan peserta 
Dalam kegiatan ini, sasaran program adalah siswa sekolah dasar karena kelompok usia 
tersebut merupakan salah satu sasaran penting dalam edukasi konsumsi ikan dan 
pemenuhan gizi. Penentuan jumlah dan kelas peserta dilakukan agar pelaksanaan 
kegiatan dapat disesuaikan dengan kapasitas tempat, metode penyampaian, serta 
kondisi sekolah. 

2. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan merupakan tahap dilaksanakannya program GEMARIKAN sesuai 
dengan rencana yang telah disusun pada tahap persiapan. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan 
pada Jumat, 31 Juli 2026, bertempat di SDN Sumberanget 01, Kecamatan Ledokombo, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Sasaran kegiatan adalah peserta didik kelas I hingga VI 
dengan jumlah keseluruhan 81 siswa. Rangkaian kegiatan diawali dengan senam pagi 
Bersama, sosialisasi, kuis, game dan penutup. 

3. Tahap evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode untuk mengetahui perubahan 
pemahaman siswa sebelum dan sesudah memperoleh edukasi GEMARIKAN. Evaluasi juga 
diperkuat melalui  keaktifan dan antusiasme dan kemampuan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pengabdian. 
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Hasil dan Diskusi 
Pelaksanaan program Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) di SDN 

Sumberanget 01, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, dilaksanakan sebagai kegiatan 
edukasi kepada siswa sekolah dasar mengenai pentingnya mengonsumsi ikan sebagai salah satu 
sumber pangan bergizi. Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 31 Juli 2026, dengan melibatkan siswa 
kelas I hingga VI sebanyak 81 peserta. Pelaksanaan kegiatan dikemas secara interaktif dan 
menyenangkan agar siswa dapat mengikuti kegiatan dengan antusias serta lebih mudah menerima 
informasi yang  disampaikan. Rangkaian kegiatan terdiri atas beberapa bagian, yaitu: 
1. Senam pagi Bersama 

Kegiatan diawali dengan senam pagi bersama yang diikuti oleh siswa kelas I hingga VI 
SDN Sumberanget 01. Senam dilakukan sebagai kegiatan pembuka sebelum memasuki 
kegiatan inti GEMARIKAN. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang 
menyenangkan, meningkatkan semangat siswa, serta membangun kesiapan siswa untuk 
mengikuti rangkaian edukasi yang akan diberikan. 

 

 
Gambar 1. Senam pagi Bersama 

 
Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan senam dengan 

antusias dan bersemangat. Setelah kegiatan senam selesai, siswa terlihat lebih aktif, fokus, 
dan siap mengikuti rangkaian kegiatan GEMARIKAN. Suasana yang sebelumnya lebih formal 
menjadi lebih cair dan menyenangkan sehingga siswa terlihat lebih nyaman berinteraksi 
dengan tim pelaksana. Kondisi tersebut juga terlihat dari keterlibatan siswa selama kegiatan 
sosialisasi, permainan edukatif, dan kuis. 

Hasil tersebut sejalan dengan Anwar et al., yang menunjukkan bahwa kegiatan senam 
pagi bersama pada siswa sekolah dasar dapat memberikan dampak positif terhadap sikap 
siswa serta menumbuhkan interaksi sosial selama kegiatan berlangsung (Anwar et al., 2016). 
Penelitian Sinaga et al.,  juga menunjukkan bahwa pelaksanaan senam pagi dapat mendorong 
siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta 
menciptakan suasana yang lebih kondusif dan menyenangkan (Sinaga et al., 2026). Dengan 
demikian, dalam kegiatan GEMARIKAN ini, senam pagi dapat menjadi kegiatan pembuka yang 
membantu menciptakan kondisi yang lebih aktif dan menyenangkan sebelum siswa 
mengikuti sosialisasi, game, dan kuis. 

 
2. Sosialisasi  

Kegiatan ini diikuti oleh 81 siswa/siswi SDN Sumberanget 01 dari kelas 1 hingga kelas 6. 
Pemilihan anak usia sekolah dasar sebagai sasaran program GEMARIKAN merupakan langkah 
yang strategis, mengingat masa ini menjadi periode penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Anak usia sekolah juga relatif mudah menerima edukasi, sedangkan 
kebiasaan konsumsi makanan yang dibentuk sejak dini berpotensi menjadi pola makan yang 
diterapkan dalam kehidupan selanjutnya (Indrawan et al., 2024). Sekolah menjadi salah satu 
lingkungan yang strategis untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya konsumsi ikan 
dan manfaat gizinya (Indrawan et al., 2024).  
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Gambar 2. Penyampaian Materi 

 
Pelaksanaan sosialisasi GEMARIKAN dilakukan melalui penyampaian informasi secara 

langsung kepada siswa dengan menggunakan pendekatan yang interaktif dan komunikatif. 
Pemberian edukasi mengenai manfaat serta pentingnya konsumsi ikan kepada siswa sekolah 
dasar dapat membantu meningkatkan pemahaman mereka mengenai nilai gizi ikan. Agar 
informasi yang disampaikan lebih mudah diterima oleh siswa, kegiatan edukasi dapat 
didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik anak. 

Penggunaan media seperti PowerPoint dan leaflet dalam kegiatan edukasi mengenai 
konsumsi ikan dapat membantu menyampaikan materi tentang kandungan dan manfaat ikan 
secara lebih jelas. Edukasi gizi mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, minat, serta 
konsumsi ikan pada siswa sekolah dasar. Hal tersebut diperkuat oleh (Muhammad Azriel 
Fakhrezi et al., yang menunjukkan bahwa sosialisasi GEMARIKAN menggunakan media 
poster, tanya jawab, dan permainan mampu meningkatkan pengetahuan serta antusiasme 
siswa terhadap konsumsi ikan (Muhammad Azriel Fakhrezi et al., 2024). Dengan demikian, 
penggunaan metode edukasi yang interaktif dalam kegiatan sosialisasi GEMARIKAN dapat 
membantu siswa memahami manfaat ikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah 
diterima. Selain meningkatkan pengetahuan, pengenalan berbagai produk olahan ikan juga 
dapat menjadi strategi untuk meningkatkan ketertarikan anak terhadap konsumsi ikan. Nora 
Akbarsyah et al., menunjukkan bahwa edukasi GEMARIKAN yang disertai pengenalan 
makanan olahan ikan berhasil memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya 
ikan sebagai pangan bergizi (Nora Akbarsyah et al., 2023). Hal ini relevan dengan kegiatan 
sosialisasi yang memperkenalkan berbagai jenis dan olahan ikan kepada siswa sebagai upaya 
membangun ketertarikan mereka terhadap konsumsi ikan. 

 
3. Game  

Permainan diberikan setelah penyampaian materi GEMARIKAN sebagai bentuk 
penguatan terhadap informasi yang telah disampaikan mengenai manfaat konsumsi ikan dan 
jenis-jenis ikan. Penggunaan permainan dalam kegiatan edukasi dipilih karena karakteristik 
anak usia sekolah dasar cenderung lebih mudah menerima informasi melalui kegiatan yang 
menyenangkan, interaktif, dan melibatkan partisipasi secara langsung. Melalui permainan, 
siswa tidak hanya mendengarkan materi, tetapi juga diajak untuk mengingat kembali 
informasi mengenai ikan dengan cara yang lebih menarik. 
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Gambar 3. Game 

 
Hasil pelaksanaan game menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias dan aktif 

berpartisipasi selama permainan berlangsung. Siswa berani menjawab pertanyaan, 
mengikuti arahan yang diberikan, serta menunjukkan ketertarikan ketika permainan 
dikaitkan dengan materi GEMARIKAN. Dengan demikian, permainan edukatif dapat menjadi 
media pendukung dalam penyampaian edukasi GEMARIKAN karena menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan melibatkan siswa SDN Sumberanget 
01 secara langsung. 

Azizzah et al menjelaskan bahwwa penggunaan unsur permainan dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Azizzah et al., 2024). Valentinna et al. juga 
menjelaskan bahwa gamifikasi dengan unsur permainan dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa sekolah dasar dalam kegiatan belajar (Valentinna et al., 2024). Sejalan 
dengan hal tersebut, pelaksanaan game pada kegiatan GEMARIKAN di SDN Sumberanget 01 
dilakukan secara interaktif dengan melibatkan siswa untuk menjawab pertanyaan dan 
mengikuti instruksi permainan yang berkaitan dengan materi tentang ikan dan manfaatnya. 
Permainan diberikan sebagai media pendukung setelah penyampaian materi agar siswa dapat 
mengikuti kegiatan edukasi dalam suasana yang lebih santai dan menyenangkan. 

 
4. Kuis  

Kegiatan kuis edukatif dilaksanakan setelah penyampaian materi GEMARIKAN dengan 
melibatkan siswa/siswi SDN Sumberanget 01 dari kelas 1 hingga kelas 6. Kuis diberikan untuk 
mengajak siswa mengingat kembali materi yang telah disampaikan, khususnya mengenai 
jenis-jenis ikan, kandungan gizi, serta manfaat mengonsumsi ikan. Pelaksanaan kuis 
dilakukan secara interaktif dengan memberikan beberapa pertanyaan sederhana yang sesuai 
dengan materi dan tingkat pemahaman siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan secara langsung, sehingga kegiatan berlangsung dalam suasana yang 
menyenangkan dan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi. 

 

 
Gambar 4. Kuis  
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Hasil pelaksanaan kuis menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
kuis. Siswa aktif menjawab pertanyaan, berani menyampaikan jawaban, serta menunjukkan 
perhatian terhadap materi yang sebelumnya telah disampaikan. Beberapa siswa juga terlihat 
bersemangat ketika diberikan kesempatan untuk menjawab dan memperoleh hadiah sebagai 
bentuk apresiasi. Kegiatan kuis menjadi salah satu bentuk evaluasi secara sederhana terhadap 
pemahaman siswa selama kegiatan berlangsung, sekaligus menciptakan suasana edukasi 
yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Kurnia et al., menjelaskan bahwa penggunaan kuis sebagai bagian dari edukasi gizi 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekolah dasar (Kurnia 
et al., 2025). Indrian et al., menerapkan kuis edukatif mengenai kandungan gizi ikan dalam 
kegiatan literasi GEMARIKAN pada siswa sekolah dasar (Indrian et al., 2026). Kuis digunakan 
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam memahami materi mengenai kandungan dan 
manfaat ikan. Selain itu, Eliana et al., menunjukkan bahwa penggunaan kuis interaktif dalam 
edukasi gizi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan partisipatif bagi 
siswa sekolah dasar (Eliana et al., 2026). Sejalan dengan penelitian tersebut, kegiatan kuis 
pada program GEMARIKAN di SDN Sumberanget 01 dilaksanakan setelah penyampaian 
materi dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan jenis, kandungan gizi, dan 
manfaat ikan. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan secara langsung dan 
memperoleh hadiah sebagai bentuk apresiasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa 
terlihat antusias, aktif menjawab pertanyaan, serta mengikuti kegiatan dengan baik. Kuis 
dalam kegiatan ini tidak digunakan sebagai pengukuran peningkatan pengetahuan secara 
statistik, tetapi sebagai bentuk evaluasi sederhana dan sarana untuk mengajak siswa 
mengingat kembali materi yang telah disampaikan. Dengan demikian, kuis dapat menjadi 
media pendukung dalam menciptakan kegiatan edukasi GEMARIKAN yang lebih interaktif 
dan menyenangkan. 

 

 
Gambar 5. Pemberian Goodie Bag Gemarikan pada siswa/siswi SDN Sumberanget 01 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama dengan para guru dan siswa/siswi SDN Sumberanget 01 
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Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian apresiasi berupa goodie bag atau bingkisan kecil 
yang berisi abon, ikan, dan berbagai olahan makanan lainnya kepada siswa yang aktif selama 
proses sosialisasi. Sulfiana menjelaskan bahwa pemberian produk olahan ikan juga dapat 
menjadi bagian dari edukasi untuk memperkenalkan ikan dalam bentuk yang lebih beragam 
kepada anak (Sulfiana, 2025). Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, sosialisasi 
GEMARIKAN ditutup dengan sesi foto bersama antara siswa, guru, dan tim pelaksana sebagai 
bagian dari dokumentasi kegiatan. Secara keseluruhan, kegiatan berlangsung dengan baik 
dan mendapatkan respons positif dari siswa. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa 
mengikuti kegiatan  dengan antusias dan bersemangat. Setelah kegiatan senam selesai, siswa 
terlihat lebih aktif, fokus, dan siap mengikuti rangkaian kegiatan GEMARIKAN. Kondisi tersebut 
juga terlihat dari keterlibatan siswa selama kegiatan sosialisasi, permainan edukatif, dan kuis. 
Pelaksanaan sosialisasi GEMARIKAN dilakukan melalui penyampaian informasi secara langsung 
kepada siswa dengan menggunakan pendekatan yang interaktif dan komunikatif. Pemberian 
edukasi mengenai manfaat serta pentingnya konsumsi ikan kepada siswa sekolah dasar dapat 
membantu meningkatkan pemahaman mereka mengenai nilai gizi ikan. Hasil pelaksanaan game 
menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias dan aktif berpartisipasi selama permainan 
berlangsung. Siswa berani menjawab pertanyaan, mengikuti arahan yang diberikan, serta 
menunjukkan ketertarikan ketika permainan dikaitkan dengan materi GEMARIKAN. Dengan 
demikian, permainan edukatif dapat menjadi media pendukung dalam penyampaian edukasi 
GEMARIKAN karena menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan 
melibatkan siswa SDN Sumberanget 01 secara langsung. Hasil pelaksanaan kuis menunjukkan 
bahwa siswa terlihat antusias dalam mengikuti kuis. Siswa aktif menjawab pertanyaan, berani 
menyampaikan jawaban, serta menunjukkan perhatian terhadap materi yang sebelumnya telah 
disampaikan. Beberapa siswa juga terlihat bersemangat ketika diberikan kesempatan untuk 
menjawab dan memperoleh hadiah sebagai bentuk apresiasi. Kegiatan kuis menjadi salah satu 
bentuk evaluasi secara sederhana terhadap pemahaman siswa selama kegiatan berlangsung, 
sekaligus menciptakan suasana edukasi yang lebih interaktif dan menyenangkan. 
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